MANFAAT LIMBAH KERAMIK SEBAGAI AGREGAT KASAR DENGAN
CAMPURAN ABU KAYU SEBAGAI AGREGAT HALUS TERHADAP KUAT TEKAN
DAN POROSITAS DENGAN PERSENTASE 25%, 30%, DAN 35%
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ABSTRAK

Indonesia adalah salah satu Negara di benua Asia Tenggara dengan kekayaan alam dan budaya yang
melimpah, banyaknya gedung dan pembangunan konstruksi dalam suatu wilayah, maka timbulah
permasalahan pada kelangkaan material yang digunakan dalam pembangunan konstruksi. Demi
meminimalisir kelangkaan material tersebut, diperlukan penelitian mengenai pengolahan limbah pecahan
keramik sebagai bahan tambah alternatif yang dapat digunakan dalam pekerjaan pembangunan
konstruksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar nilai kuat tekan dan porositas
beton dengan campuran bahan tambah limbah pecahan keramik, abu kayu, dan Superplastticizer yang
digunakan untuk menambah nilai kelecakan beton.

Metode yang dilakukan pada penelitian ini dengan pengujian kuat tekan dan porositas. Benda uji kuat
tekan dan porositas yang digunakan untuk penelitian ini adalah silinder dengan dimensi 300 mm x 150
mm. Benda uji kuat tekan beton sebanyak 15 buah. Masa perawatan adalah 28 hari. Beton normal
digunakan sebagai pembanding. Benda uji dibuat dengan persentase 25% pecahan kramik dan 25% abu
kayu, 30% pecahan kramik, dan 30% abu kayu, 35% pecahan kramik dan 35% abu kayu masing-masing
benda uji ditambah superplasticizer sebanyak 1%. Dibuat dengan mutu rencana beton 20 MPa. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Teknologi bahan Universitas Teknologi Yogyakarta.

Hasil penelitian nilai rata-rata kuat tekan pada beton normal adalah 21,35 MPa, sedangkan untuk nilai
kuat tekan beton normal + SP + Fly ash rata-rata adalah 11,60 MPa. Pada pengujian kuat tekan beton nilai
rata-rata yang diperoleh masing-masing dengan bahan tambah 25% limbah keramik dan 25% abu kayu,
sebesar 11,03 MPa, 30% limbah keramik dan 30% abu kayu, sebesar 12,73 MPa, 35% limbah keramik
dan 35% abu kayu, sebesar 16,25 MPa. Sedangkan untuk pengujian porositas beton normal nilai rata-rata
18,63%, beton normal dengan tambahan SP dan Fly ash sebesar 13,91%, bahan tambah masing-masing
persentase 25% limbah keramik dan 25% abu kayu, sebesar 13,91%, 30% limbah keramik dan 30% abu
kayu, sebesar 15,62%, 35% limbah keramik dan 35% abu kayu, sebesar 17,24%.
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ABSTRACT

Indonesia is one of the countries on the continent of Southeast Asia with abundant natural and cultural
resources. The large number of buildings and construction constructions in an area can cause problems
in the scarcity of materials used in construction. In order to minimize the scarcity of these materials,
research is needed regarding the treatment of ceramic waste as an alternative added material that can be
used in construction work. The purpose of this study was to determine how much the compressive
strength and porosity of concrete with a mixture of waste material added to ceramic fragments, wood ash,
and Superplastticizer used to increase the value of concrete elasticity.

The method used in this study is by testing the compressive strength and porosity. The compressive
strength and porosity specimens used for this study were cylinders with dimensions of 300 mm x 150 mm.
Concrete compressive strength specimens are 15 pieces. The treatment period is 28 days. Normal
concrete is used as a comparison. The specimens were made with a percentage of 25% cramic shards and
25% wood ash, 30% cramic shards, and 30% wood ash, 35% cramic shards and 35% wood ash, each
specimen added 1% superplasticizer; and made with a 20 MPa concrete quality plan. This research was
conducted at the Material Technology Laboratory of Yogyakarta University of Technology.
The results of the study the average compressive strength value of normal concrete is 21.35 MPa, while
for the value of compressive strength of normal concrete + SP + Fly ash the average is 11.60 MPa. In the
concrete compressive strength test the average values obtained were respectively with 25% added
material ceramic waste and 25% wood ash, amounting to 11.03 MPa, 30% ceramic waste and 30% wood
ash, amounting to 12.73 MPa, 35 % ceramic waste and 35% wood ash, at 16.25 MPa. Whereas for
porosity testing normal concrete average value of 18.63%, normal concrete with additional SP and Fly
ash of 13.91%, added ingredients respectively 25% ceramic waste and 25% wood ash, amounting to
13.91% , 30% ceramic waste and 30% wood ash, amounting to 15.62%, 35% ceramic waste and 35%
wood ash, amounting to 17.24%.
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